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 ABSTRAKSI  Menurut Greenberg dalam Setiyana (2013:384), stres mental di tempat kerja adalah struktur yang sulit untuk didefinisikan, stres mental dalam pekerjaan terkait erat dengan satu orang, yang berjalan karena masalah, karena beberapa pekerja membawa hierarki. kuesioner disebarkan ke PT Aneka Aulia Lestari properti dan sampel dikumpulkan dengan menggunakan sensus. Semua populasi dimasukkan dalam 35 sampel. Hasil dari penelitian ini adalah stresor, kepuasan kerja dan lingkungan kerja semuanya akan berdampak pada stres kerja karyawan. Kata Kunci: Stresor, Kepuasan Kerja, Lingkungan Kerja, Stres Kerja   



ABSTRACT  According to Greenberg in Setiyana (2013: 384), mental stress at work is a structure that is difficult to define, mental stress in work is closely related to one person, which runs because of problems, because several workers carry a hierarchy. Questionnaires were distributed to PT Aneka Aulia Lestari property and samples were collected using a census. All populations were included in 35 samples. The results of this study are stressors, job satisfaction and work environment will all have an impact on employee job stress. Keywords: Stressor, Job Satisfaction, Work Environment, Job Stress



 



PENDAHULUAN 1.1. Latar Belakang Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam suatu organisasi atau perusahaan untuk mencapai tujuan dan sasarannya. karena peran sumber daya manusia sebagai subyek pelaksana kebijakan dan kegiatan operasional suatu perusahaan. Sumber daya yang dimiliki perusahaan seperti modal, metode dan mesin tidak bisa memberikan hasil yang optimal apabila tidak didukung oleh sumber daya manusia. Perusahaan sangat membutuhkan sumber daya manusia yang kompeten dan berkualitas, terutama di era globalisasi ini. Perusahaan harus siap beradaptasi dan memperkuat diri agar dapat bersaing sehingga mampu menjawab semua tantangan di masa yang akan datang. “Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang penting dalam suatu organisasi atau perusahaan. Oleh karena itu sumber daya manusia harus dikelola dengan baik untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi, sebagai salah satu fungsi dalam perusahaan yang dikenal dengan manajemen sumber daya manusia” (Sunyoto, 2013:1)  Menurut Greenberg dalam Setiyana (2013:384) stres kerja adalah konstruk yang sangat sulit didefinisikan, stres dalam pekerjaan terjadi pada seseorang, dimana seseorang berlari dari masalah, sejak beberapa pekerja membawa tingkat. Pekerjaan yang dimiliki oleh seorang karyawan tentu berbeda dengan karyawan yang lainnya. Masing-masing pekerjaan memiliki karakteristik pekerjaan yang berbeda dengan bobot pekerjaan yang berbeda pula. Berat atau ringan suatu pekerjaan selain dapat diukur dari deskripsi pekerjaan itu sendiri dapat pula diukur dari sikap seorang pekerja dalam menanggapi pekerjaannya. Pekerjaan yang dianggap sebagai tuntuan akan menjadikannya berat, sebaliknya bila pekerjaan dianggap sebagai karya maka pekerjaan tersebut akan dikatakan ringan. PT. Aneka Aulia Lestari sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di bidang property yang terletak di kabupaten Tabalong. dalam proses pembangunan properti  mengandalkan tenaga manusia. Jadwal pembangunan  yang begitu padat  yang diterapkan oleh pihak manajemen tentunya akan berdampak pada kondisi kerja karyawan. Dengan jadwal 



pembangunan yang begitu padat dimungkinkan karyawan PT. Aneka Aulia lestari I mengalami stres kerja dikarenakan tuntutan perusahaan yang memaksa karyawan bekerja lebih keras untuk mempromosikan perumahan di saat wabah covid 19 melanda yang mana mempengaruhi penjualan property seperti banyak nya konsumen melakukan over kredit rumah. Sehingga menjadikan perusahaan memberi tuntutan lebih kepada karyawan untuk mencari cara menghadapi situasi pada saat ini supaya penjualan perumahan tidak terlalu mengalami penurunan yang cukup drastis. Keadaan yang demikian harus diantisipasi secepatnya karena jika seorang karyawan tidak puas biasanya mempunyai motivasi yang rendah. Akibatnya dalam bekerja pun mereka biasanya kurang bersemangat, malas, lambat bahkan bisa banyak melakukan kesalahan dan lain-lain hal yang bersifat negatif sehingga menimbulkan pemborosan biaya, waktu serta tingkat absensi yang tinggi. Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk diperhatikan manajemen. Meskipun lingkungan kerja tidak melaksanakan proses produksi dalam suatu perusahaan, namun lingkungan kerja mempunyai perngaruh langsung terhadap para karyawan yang melaksanakan proses pembangunan tersebut. Lingkungan kerja yang memusatkan bagi karyawannya dapat meningkatkan kinerja sebaliknya lingkungan kerja yang tidak memadai dapat menurunkan kinerja karyawan. Karyawan sering dihadapkan dengan berbagi masalah dalam perusahaan sehingga sangat tidak mungkin untuk terkena stres  



BAB V SIMPULAN DAN SARAN 1.1. Simpulan Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh stressor, kepuasan kerja dan lingkungan kerja terhadap stress kerja karyawan di PT. Aneka Aulia Lestari Property. Penelitian ini memiliki jumlah responden sebanyak 35 responden. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa : a. Simpulan deskriptif 1. Stress kerja karyawan diukur melalui indikator Fisik, Emosional, Intelektual dan Interpersonal. Direfleksikan atau skor tertinggi terdapat pada indikator fisik. 2. Stressor diukur dengan indikator stressor fisik dan jasmaniah, stressor psikologi dan stressor budaya direfleksikan atau skor tertinggi terdapat pada indikator stressor psikologi. 3. Kepuasan kerja diukur dengan indikator pekerjaan itu sendiri, gaji/Upah, supervisi dan rekan kerja direfleksikan atau skor tertinggi terdapat pada indikator supervisi. 4. Lingkungan kerja diukur dengan indikator bangunan tempat kerja, peralatan kerja yang memadai, fasilitas, tersedianya sarana angkutan, hubungan rekan kerja setingkat, hubungan atasan dengan karyawan dan kerjasama antar karyawan direfleksikan atau skor tertinggi terdapat pada indikator bangunan tempat kerja dan peralatan kerja yang memadai. b. Simpulan statistik 



1. Stressor, kepuasan kerja dan lingkungan kerja berpengaruh secara simultan terhadap stress kerja karyawan pada karyawan PT. Aneka Aulia Lestari Property. 2. Stressor berpengaruh secara parsial terhadap stress kerja karyawan pada karyawan PT. Aneka Aulia Lestari Property. 3. Kepuasan kerja berpengaruh secara parsial terhadap stress kerja karyawan pada karyawan PT. Aneka Aulia Lestari Property. 4. Lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap stress kerja karyawan pada karyawan PT. Aneka Aulia Lestari Property. 1.2. Keterbatasan Penelitian ini dilakukan dengan baik sesuai prosedur pada perusahaan, tetapi terdapat beberapa kekurangan dari penelitian ini yaitu: a. Penelitian ini hanya menguji variabel “stressor, kepuasan kerja dan lingkungan kerja terhadap stress Kerja Karyawan” dan sebenarnya terdapat banyak variabel yang mempengaruhi Stress Kerja Karyawan. b. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden melalui kuisioner terkadang menunjukan pendapat responden yang sebenarnya. Hal ini terjadi karena terkadang terdapat perbedaan pemikiran tiap responden serta faktor lain seperti kejujuaran dalam pengisian kuisioner. c. Objek penelitian hanya difokuskan pada karyawan PT. Aneka Aulia Lestari Property yang mana hanya satu dari banyak perusahaan lain yang mempunyai skala yang lebih besar dan jumlah karyawan yang lebih banyak. 1.3. Saran a. Bagi perusahaan 



Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian 1. Stress kerja karyawan dijelaskan interpersonal memiliki nilai terendah daripada lainnya, disarankan bagi PT. Aneka Aulia Lestari Property untuk meningkatkan interpersonal karyawan agar terbangun kepercayaan yang baik antar karyawan.  2. Stressor dijelaskan stressor budaya memiliki nilai terendah daripada lainnya, disarankan bagi PT. Aneka Aulia Lestari Property untuk tidak memberikan tuntutan pekerjaan yang berlebihan terhadap karyawan agar karyawan tidak merasa tertekan. 3. Kepuasan kerja dijelaskan rekan kerja memiliki nilai terendah daripada lainnya, disarankan untuk menjalin hubungan baik antar karyawan agar lebih maksimal dalam bekerja. 4. Lingkungan kerja dijelaskan fasilitas dan kerjasama antar karyawan memiliki nilai terendah daripada lainnya, disarankan bagi PT. Aneka Aulia Lestari Property untuk memberikan fasilitas yang dapat menunjang kinerja karyawan dalam bekerja dan memberikan arahan agar kerjasama antar karyawan berjalan baik.  b. Bagi Peneliti Selanjutnya 1. Variabel yang digunakan dalam penelitian hanya 3 variabel, oleh sebab itu diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lainnya yang berhubungan dengan stress kerja karyawan. Hal ini agar dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai faktor yang mempengaruhi stress kerja karyawan. 



2. Diharapkan peneliti selanjutnya untuk menggunakan jenis organisasi/ perusahaan lain sebagai objek penelitian. Untuk menambah keilmuan kedepannya.  
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